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kami dapat menyelesaikan buku Metodologi Penelitian
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Tim Penulis

Metodologi Penelitian Pendidikan  ||iii






DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...cooriierrireriinseeiinecesieseissessissessssessessessens iii
DAFTAR IS]oireieieiseeriereineeeiieeeiieesissesessessissessissessesessessessens v
BAB |
PERUMUSAN JUDUL PENELITIAN ....ccoovevervrrrecrieceerrecenns 1
A. Devinisi Judul Penelitian.......ccccooeeneemeenneenecenecenennnn. 1
B. Ruang Lingkup Perumusan Judul Penelitian........... 8
C. Pengembangan Perumusan Judul Penelitian.......... 11
BAB II
PEMAPARAN LATAR BELAKANG PENELITIAN................. 15
A. Latar Belakang ...l e b 15
B. Definisi-Hakikat.......coiii e e 16
C. RUANG LINGKUP ..o isiitionns et feree e b e eeeeens 18
D. Pengembangan ... ... eosieresebentiatbensenssennes 20
BAB III
PERUMUSAN MASALAH.DAN TUJUAN PENELITIAN... 27
A. Pengertian Masalah Datam Penelitian...........c....... 27
B. Pentingnya Merumuskan Masalah Penelitian ....... 31
C. Relevansi Perumusan Masalah dengan Tujuan
PENEITIAN. ..o 32
D. Contoh Perumusan Masalah dan Tujuan
PENEITIAN .o 35

Metodologi Penelitian Pendidikan  ||v



BAB IV

MANFAAT PENELITIAN ...t seeeessesieees 37
A. Pengertian Manfaat Penelitian .........cccoeoneerninnecen. 42
B.  Fungsi Penulisan......nneeneeneseisenecineniens 44
C. PENErapan ISi .. saees 44
D. Jenis Manfaat Penelitian ..., 45
BAB V

PEMAPARAN KAJIAN TEORI/PUSTAKA ......cooormrrerrrrerrrrann. 47
A. Definisi Pemaparan Kajian-Teori/Pustaka................. 47
B. Ruang Lingkup Pemaparan Kajian Teori/Pustaka.. 51
C. Implementasi-.PemaparahKajian Teori/Pustaka..... 60
BAB VI

METODE KUALIFATIF w...ootiereeeebibenenssfenenntasibecen sehasenen e Srnsses 65
A. Definisi Penelitian-Kualitatif... /. oo i, 65
B. Ruang Lingkup Penelitian Kualitatif.........-......cec...c. 70
C. Penerapan Penelitian Kualitatif ..ottt 72
BAB VII

PENELITIAN KUANTITATIF ..ovveeeibitiss s S eeiens 81
A. Definisi PenelitianKuantitatif ... e i, 81
B. Ruang Lingkup Penelitian'Kuantitatif ....................... 83
C. Jenis-Jenis Penelitian Kuantitatif: ... 85
D. Implementasi Penelitian Kuantitatif...........c.ccoooonnnuune. 88
BAB VI

PENELITIAN TINDAKAN KELAS.......oosiemeeeirneeirecernecinne. 111
A. Definisi Penelitian Tindakan Kelas.........ccccccoecunevucen. 111
B. Ruang Lingkup Penelitian Tindakan Kelas............... 113
C. Jenis-Jenis Penelitian Tindakan Kelas ..........cccccccu.... 115

vi||  Metodologi Penelitian Pendidikan



BAB IX

PENELITIAN PENGEMBANGAN ..o 129
A. Pengertian Penelitian Pengembangan.................... 129
B. Ruang Lingkup Penelitian Pengembangan.............. 131
C. Penerapan Penelitian Pengembangan ................... 139
D. KeSIMPUlan ... 143
BAB X
SAMPLING DAN TREATMENT ..o 145
A. Definisi Sampling dan Treatment........ccccoccoevevrinrenne. 145
B. Penerapan Sampling dan Treatment.........cccccovenruene. 152
BAB Xl
INSTRUMEN DAN VALIDITAS SERTA RELIABILITAS....... 163
A. Pengertian;Ruang Lingkup dan-Conteh

INSYUMEBD........... nQa i Voot fs g L g o vopmy oo efe e erecene 163
B. Pengertian, Ruang Lingkup, dan Contoh

Valiflifas .....ccc.. - S TRl o .o ) erecreree e feeneas 168
C. Pengertian, Ruang Lingkup dan Contoh

Reliabilitas. .......ccccveiiuneru it sttt eeeeeen 172
BAB XII
DATA....coocene AN SLLER AR . 175
A. Latar Belakang..... s 175
B. Definisi Data Menurut Para Ahli.......cccccoeceneeenecinennnn. 176
C. Ruang Lingkup Data......cccccoemeremmrerreereeereeireeiresirerereeesenens 179
D.  SUMDETr Data......coocurvericricrieeieeiesiseseeesieeseseesssessene 185
E.  Contoh-Contoh Data ......reenerncereeenecnnne 187

Metodologi Penelitian Pendidikan || vii



BAB XIII

PENYAMPAIAN HASIL PENELITIAN ....ovevveirerirecerirecennne 193
A. Definisi Penyampaian Hasil Penelitian..........c........... 193
B. Ruang Lingkup Penyampaian Hasil penelitian....... 199
C. Contoh-contoh Penyampaian Hasil Penelitian....... 207
BAB XIV

REFERENSL...ooiviriiereieriecriieseiseseisessesessissessesessesessenesssenes 219
A.  Definisi REfreNSi......ooccuueeeeieeiecieeinecieeeieeeiseeessecisseeens 219
B. Ruang Lingkup Referensi .........cceoveomricnrinrrnninninnes 221
C. Contoh-Contoh Referensi ... 223
DAFTAR PUSTAKA .t s ol v 227
BIODATA PENULIS ..ot eshennece oot b 238

viii| Metodologi Penelitian Pendidikan



BAB I
PERUMUSAN JUDUL PENELITIAN

Dr. Julhadi, MA
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

A. Definisi Judul Penelitian

Sebelum berbicara hubungan antara judul dan masalah
penelitian, ada baiknya-dikemukakan pengertian judul
penelitian itu sendiri. Judul pada hakikatnya merupakan
nama suatu karangan/tdlisan. Ada’juga-orang mengatakan
bahwa judul adalah kepala suatukarangan/tulisan. Seperti
halnya Kepala“manusia, kepala karangan/tulisan tentu
mempunyai-peranan-yang sangat-penting dalam suatu
tulisan termasuk dalam suatu proposal penelitian. Judul
mengungkapkan abstraksi tertinggi dari suatu penelitian/
tulisan dan dari judul tersebut; orang dapat menangkap
esensi penelitian/tulisan. Sungguhpun yang pertama kali
ditetapkan dalam/penelitian-adalah,masalah penelitian,
yang pertama kali dan paling'sering dibaca orang adalah
judul penelitian, bukan masalah-penelitiannya. Judul
penelitian tetap memberikan kesan pertama terhadap
isi penelitian secara keseluruhan sehingga baik buruknya
suatu proposal penelitian juga sangat ditentukan oleh baik
buruknya atau menarik tidaknya judul proposal tersebut.

Judul penelitian merupakan identitas atau cermin jiwa
dari sebuah penelitian. Judul penelitian pada wujudnya
merupakan kalimat, dan hanya satu kalimat pernyataan
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(bukan pertanyaan), yang terdiri dari kata-kata kongkrit
(bukan umum), jelas (tidak kabur), singkat (tidak bertele-
tele), deskriptif (berkaitan atau runut), tidak puitis.

Judul adalah pernyataan singkat tentang masalah/
variable, obyek/subyek, tempat dan/atau waktu penelitian
sesuai dengan penelitian (deskriptif atau korelasional). Jika
masalah dianggap sama dengan topik/tema dapatlah
dikatakan bahwa antara masalah/topik suatu karangan
pada umumnya bisa sama bisa juga berbeda. Biasanya,
kedua hal itu akan berbeda jika tulisan/karangan itu berupa
karya sastra. Akan tetapi,dalam tulisan-tulisan ilmiah
apalagi yang berupa-hasil penelitian keduanya harus sama
atau hampir sama: Artinya judul penelitian -hendaknya
mampu-mencerminkan masalah penelitiannya atau judul
penelitian haris sesuairdengan masalah-penelitian.

Demikian strategisnya peran judul.tersebut, sudah
sepatutnya seorang peneliti memahami bagaimana
persyaratan atau kriteria perumusan judul yang dianggap
baik. Menurut Achmadi, pada umumnya. judul bersifat
indikatif artinya merujuk-pada paokok persoalan atau
masalah penelitian, tetapi®kadang-kadang bersifat
informatif yaitu 'merujuk pada.simpulan. Namun, dalam
kaitannya dengan penelitian, judul sebaiknya bersifat
indikatif bukan informative. Di samping itu, judul yang
baik hendaknya menarik, singkat (maksimal 12 kata), jelas,
gramatikal, disusun dalam bentuk frase bukan kalimat,
tidak menggunakan singkatan atau akronim (kecuali yang
sudah dikenal oleh umum), dan ditulis sesuai dengan ejaan
yang resmi berlaku udul penelitian adalah pencerminan

2|  Metodologi Penelitian Pendidikan



dari keseluruhan isi karya ilmiah yang bersifat menjelaskan
diri, menarik sehingga orang langsung menduga materi
dan masalah dan materi apa yang diteliti, penjabaran dari
topik yang lebih spesifik dan sering menyiratkan variabel
yang akan dibahas. Penulisan judul penelitian biasanya
sudah dirumuskan setelah perumusan masalah penelitian
atau batasan dan penentuan masalah yang akan diteliti

Judul penelitian merupakan pencerminan dari
tujuan penelitian. Oleh karena itu tujuan penelitian di
rumuskan dari masalah penelitian, atau dengan kata lain
tujuan penelitian’ merupakan jawaban sementara dari
pertanyaan-pertanyaan penelitian;‘maka judul penelitian
mencerminkanasalah penelitian. Judul penelitian dalam
hal inimemiliki'beberapa pengertian di antaranya:

1. Judul merupakanformat kesimpulan (simmary form),
isi dari seluruh-penyelidikan

2. Judul. merupakan kerangka-referensi’ (frame of
reference) untuk keseluruhan tesis atau skripsi

3. Judul merupakan milik kita-sebagai.peneliti dan oleh
karenanya kita dapat-mengklaimnya

4. Judul memungkinkan peneliti-peneliti lain (sebagai
referensi) untuk kemungkinan mensurvei teori.

Sedangkan pengertian judul penelitian menurut para
ahli sebagai berikut:

1. A. Aziz Alimul H, judul merupakan cermin dari
keseluruhan isi karya ilmiah, dalam membuat
judul penelitian keperawatan hendaknya bersifat
menjelaskan diri, menarik sehingga orang langsung
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menduga materi dan masalah dan materi apa yang
diteliti. Dapat memberikan gambaran global tentang
arah, maksud, tujuan dan ruang lingkup penelitian.

Soekidjo Notoadmodjo, judul adalah pencerminan dari
tujuan penelitian. Oleh karena tujuan penelitian itu di
rumuskan dari masalah penelitian atau dengan kata
lain tujuan penelitian merupakan jawaban sementara
dari pernyataan penelitian, maka judul penelitian juga
mencerminkan masalah penelitian

Pemilihan judul penelitian yang baik dan benar dapat

menjelaskan konsep pemahaman;penelitian di antaranya,

1.

4

Terhindar dari perangkaianiskalimat yang
membingungkan dan mempersulit) penyusunan
konsep penelitian.

Berdasarkan asumsi terhadap fenomena-yang dikritisi
serta dalil yang dikemukakan maka judul penelitian
yang dipilih telah “menggambarkan secara jelas
posisi variabel-variabel yang dijadikan objek kajian,
dan terungkap juga kejelasan konsep gagasan yang
tercakup dalam judulrpenelitianiitu.

Konsep gagasan yang diaktualisasikan menjadi sangat
jelas, yaitu pengujian hipotesis melalui rangkaian
rumus-rumus statistik dalam rangka pengkajian
hubungan kausalitas di antara variabel X (antecedent)
dengan variabel Y (konsekuensi).

Standar penggunaan metode penelitian menjadi
lebih jelas, karena prosedur dan tata cara pengujian
Hipotesis sudah jelas dan berlaku universal.

Metodologi Penelitian Pendidikan



5.

6.

Hasil penelitian layak dianggap sebagai suatu
inovasi ilmu pengetahuan yang berbasis pada kajian
empirik. Jika inovasi tersebut dikembangkan dengan
pendekatan analisis deskriptif yang konsepsional,
maka hasil penelitian layak dianggap sebagai suatu
teori baru yang pantas dijadikan rujukan.

Dapat diketahui perbedaan antara penyusunan karya
tulis ilmiah yang didasarkan pada uji hipotesis, yaitu
hasil penelitian dapat memberikan teori baru serta
memberikan ilmu-pengetahuan tentang berbagai hal
yang dijadikan objek penelitian:.

Di sampingituada pula pendapatyang dikemukan oleh

ahli bahwa dalam menentukan judul perlusmemperhatikan
hal-hal berikut:

1.

2.

3.

Judul harus dirumuskan dengan singkat, searah dan
konsisten dengan topik Penelitian

Rumusan- judul-diusahakan dapat menarik minat
pembaca sehingga‘dapat membangkitkan perhatian
dan minat ofang untuk membacatya.

Judul harus dapat mienggambarkan keseluruhan isi
penelitian. Judul-penelitian harus menggambarkan:

a. Sifat dan jenis penelitian
b. Objek penelitian

c. Subjek penelitian

d. Lokasi penelitian, dan

e

Waktu penelitian
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4. Judul penelitian harus melihat pendekatan penelitian
yang dipilih

5. Judul merupakan penegasan bahwa topik yang
dikemukakan penting untuk dilakukan penelitian

Harus menggunakan bahasa yang baik dan benar

Judul penelitian yang baik menggunakan kalimat
pernyataan karena akan lebih mudah dipahami.

Dengan membaca judul, maka orang langsung dapat
menduga apa materi atau.masalahnya serta kaitan aspek
lainnya. Selain itu, dapat pula diketahui obyek, metode,
tujuan dan kegunaan penelitian. Déngan-demikian, judul
penelitian ini‘pada-hakiktnya merupakah, gambaran dan
konsep umum suatu penelitian.

Fungsi utama dari judul penelitian-bagi ‘penilis
atau penelitiadalah sebagai kompas dalam-melakukan
penelitian atau menyusun tulisannya. Sedangkan bagi
pembaca, fungsi utama judul penelitian; wilayahnya serta
metode yang dipergunakan dalam melakukan penelitian
atau menyusun tulisan.

Dasar utama seorang/penlitrdalam merumuskan judul
penelitian adalah-sebagai-berikut;

1. Mengetahui status sesuatu.

Apabila peneliti bermaksud mengetahui keadaan

sesuatu mengenai sesuatu mengenai sesuatu dan

bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan
sebgainya, maka penelitiannya bersifat deskriptif, yaitu
menjelaskan atau menerangkan peristiwa.
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Membandaingkan status dua fenomena atau lebih

Dalam melakukan perbandingan, peneliti selalu
memandang dua fenomena atau lebih, ditinjau dari
perbedaan atau persamaan yang ada. Namun, yang
sering terjadi, peneliti membandingkan dua fenomena
terhdap suatu standar. Penelitian bersifat komparatif,
artinya membandingkan dua atau lebih fenomena.
Contoh judul penelitian komparatif: “penelitian
komparasi antra ........ dengan....."

Mengetahui hubungan atau-pengaruh antara dua
fenomena atau lebih Penelitian hubungan atau
pengaruh, lebih” dikenal dengan, istilah penelitian
korelasi. Pénelitian korelasi memilikiidua‘jenis, yaitu
sebagai berikut:

a. Korelasi sejajar, menyangkut penglitian tentang
dua hal atau lebih yang tidak mempunyai
hubungan sebab akibat, tetapi dapat dicari alas an
mengapa diperkirakan ada hubungannya. Contoh

"

judul penelitian: korelasi‘antara.:...dengan.....".

b. Korelasi pengaruh-atau sebab akibat, menyangkut
penelitian-tentang dua hal ataulebih yang saling
memiliki pengaruh. Antara keadaan yang satu
dengan yang lainnya terdapat hubungan sebab
akibat. Keadaan pertama diperkirakan menjadi
penyebab keadaan yang kedua. Keadaan pertama
berpengaruh pada keadaan kedua. Contoh judul
penelitian: “pengaruh......terhdap....."
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B. Ruang Lingkup Perumusan Judul Penelitian
Dalam kajian ilmiah, ruang lingkup memiliki pengertian
sebuah metode pembatasan permasalahan dan ilmu yang
akan dikaji. Bila dikaitkan dengan proses pembuatan
sebuah penelitian, ruang lingkup bermakna batasan subjek
yang akan diteliti. Dalam pengertian ini, ruang lingkup
dapat berupa batasan masalah yang diangkat dan jumlah
subjek yang diteliti. Serta materi yang akan dibahas dan
variabel-variabel yang akan diteliti. Sebagai mahasiswa
atau peneliti, Anda harus-mengetahui cara membuat ruang
lingkup dalam proposal saat, akan memulai penyusunan
skripsi ataupun-karyatilmiah lainnya: Rdang lingkup adalah
bagian proposalyyang sangat penting-untuk membuat
keseluruhan proposal menjadi utuh dan berkualitas.

Untuk mengingatkan Anda kembali mengenai posisi
ruang lingkup, berikutiini adalah struktur.proposal secara
lengkap:

1. Latar belakang masalah
Rumusan masalah

Tujuan penelitian

Manfaat penelitian

Kerangka berpikir/kerangka teori
Metode penelitian

Teknik pengumpulan data

Daftar Pustaka

© © N o vk WD

Lampiran
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Ruang lingkup sangat terkait dengan perumusan
masalah. Masalah-masalah yang akan Anda kemukakan
belum tentu dapat diidentifikasi untuk diteliti lebih lanjut.
Keterbatasan waktu, tenaga, pikiran dan biaya membuat
hanya permasalahan tertentu dapat diteliti lebih jauh.

Dalam setiap disiplin ilmu, terdapat ruang lingkupnya
masing-masing. Misalkan ilmu psikologi kesehatan memiliki
ruang lingkup psikologi kesehatan jiwa, psikologi kesehatan
pasien atau klinis, psikologi kehamilan dan gangguan
psikologi. Apabila diterapkan dalam sebuah penelitian,
ruang lingkup akan lebih dihubungkanpada permasalahan
yang akan diangkat/Kesesuaian'fuang-lingkup dengan
bidang studi/Anda adalah mutlak:Hal iniperlu diperhatikan
karena setiap:permasalahan dapat saja diteliti-dari sudut
pandang bérbeda. Ini berarti puladimungkinkannya
bidang ilmutainnya.dapat menjadikannya objek penelitian
yang sama.

Untuk lebih memahami'mengenai cara membuat ruang
lingkup dalam proposal sebelum Anda mémulai menulisnya,
berikut adalah manfaat-manfaat pembuatan ruang lingkup:

1. Membantu dalam’' menentukan atau
mengidentifikasikan-permasalahan-permasalahan
yang akan diteliti. Terdapat kemungkinan pokok
permasalahan memiliki beberapa pengembangan atau
kaitan permasalahan yang juga menarik untuk diteliti.
Namun Anda harus ingat bahwa tidak semua harus
Anda bahas. Tentukan mana yang benar-benar sesuai
dengan judul dan topik yang Anda angkat.
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2. Membuat pembahasan menjadi lebih fokus.
Dengan demikian penelitian akan terpusat pada
subjek penelitian dan tidak melebar ke mana-mana.
Jangan salah, sangat mungkin permasalahan yang tidak
dibatasi dengan baik akan membuat sebuah penelitian
akan menjadi bertele-tele. Metode penelitian menjadi
tidak sesuai atau terlalu lebar. Semakin fokus ruang
lingkup, maka akan semakin baik bagi penelitian Anda.

3. Membuat pembahasan menjadi lebih efektif.
Pembahasan permasalahan.yang efektif akan
menjadikan penelitian Andalebih tajam. Terlalu banyak
atau terlalu lebarnya permasalahan yang diteliti akan
membuat hasil"penelitian Anda menjadi kurang kuat
dan-meyakinkan.

4. Pembahasan akan lebih efisien dari’segi waktu.
Penelitian membutuhkan waktu-yang tidak sedikit
dalam pembuatannya. Ruang Lingkup yang jelas dan
fokus akan membuat Anda memiliki waktu yang cukup
untuk membuat keseluruhan proposal.

5. Membantu memberikan gambaran‘akan keseluruhan
penelitian yang.akan dikerjakan. Pembaca atau penguji
proposal Anda akan-mudah-menangkap apa yang akan
Anda lakukan dalam penelitian ini. Apa yang menjadi
permasalahan, apa atau objek apa yang akan diteliti,
apa saja variabel dan parameternya semua tergambar
di dalam ruang lingkup penelitian Anda.

Dalam pembuatan ruang lingkup, karya tulis harus
dibuat dengan ditandai dengan adanya landasan dasar
pada penyusunannya. Dengan demikian, karya tulis
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tersebut akan lebih terarah dan tidak menyimpang dari
fokus masalah yang diangkat. Selain itu, karya tulis juga
harus dapat mewakili apa yang dipikirkan dan sejauh apa
pengetahuan Anda yang membuatnya. Untuk itu ruang
lingkup juga harus memuat batasan-batasan teori selain
variabel pokok permasalahan yang akan diteliti. Berikut
adalah hal-hal yang harus Anda perhatikan dalam cara
membuat ruang lingkup dalam proposal:

1. Batasi permasalahan sesuai dengan kemampuan Anda.

2. Sesuaikan ruang-lingkup penelitian dengan kondisi
data dan fakta yang ada dilapangan.

3. Telitidenganbenar semua permasalahan yang diangkat.

4. Usahakan‘permasalahan yang diteliti memiliki daya
tarik dan-manfaat yang dapat dirasakan oleh pembaca.

C. Pengembangan Perumusan Judul Penelitian

Sering terdengar peneliti pemula ketika hendak
merencanakan sebuah penelitian mereka terlebih dahulu
mencari judul pénelitian. Kenyataanyang demikian tidak
boleh terus dibiarkan-bgrlangsung: Sebab, idealnya judul
penelitian nanti dibuat setelah menentukan topik, tema,
dan problem yang menjadi subjek pembahasan.

Topik sebuah penelitian semestinya yang mula pertama
ditentukan oleh peneliti. Setelah itu, peneliti menentukan
tema pembahasan. Dari topik dan tema itulah peneliti akan
menemukan masalah atau problem penelitian yang dikenal
dengan fokus utama penelitian.
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Sekali lagi perlu ditegaskan bahwa judul penelitian
sangat berkaitan dengan topik dan tema yang menjadi
fokus utama penelitian. Ketika hendak merencanakan
sebuah penelitian tentu penting sekali diajukan beberapa
pertanyaan. Antara lain yang paling pokok, apa topiknya,
apa temanya, dan apa masahnya atau apa fokus utamanya.

Contoh judul penelitian di bawah ini:

JUDUL PENELITIAN
“Konsep Social Distancing
Menurut Syarah Hadis untuk
Peperangan Lawan Wabah, Menular}”

[
TOPIK
FOKUS U‘TAMA
TEMA

PROBLEM - | % H
METODE YANG AKAN DIGUNAKAN -

HASIL YANG DIHARAPKAN DARI PENELITIAN /

SOLUSIK YANG DIPEROLEH DARI METODE YANG DIGUNAKAN
DALAM/MENGATASI PROBLEM

Keterangan Gambar:

Gambar menunjukan judul penelitian, yaitu "Konsep
Social Distancing Menurut Syarah Hadis untuk Peperangan
Lawan Wabah Menular.”

Topik penelitian di atas adalah konsep social
distancing. Sedangkan temanya ialah menurut syarah
hadis. Hal ini dapat digarisbawahi bahwa konsep social
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distancing merupakan sebuah problem yang sedang
hangat dibicarakan. Sedangkan kalimat menurut syarah
hadis merupakan sebuah metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Adapun peperangan dalam arti
pencegahan lawan wabah menular merupakan hasil atau
solusi yang diharapkan. Apa yang ingin ditekankan di sini
adalah bahwa sebuah judul penelitian hendaknya mewakili
unsur problem, metode, dan hasil yang diharapkan.

Jika diajukan sebuah pertanyaan, apa problemnya?
Jawabannya adalah konsepsocial-distancing, yang sedang
dalam perbincangan, perlu,ditemukan penjelasannya dari
teks Islam yang dalamhal ini hadis./Apabila pertanyaannya
dilanjutkan, bagaimana cara menjelaskan hal'itu atau apa
yang akan dilakukan oleh peneliti? Jawabannya ialah
konsep social distancing menurut hadis akan dijelaskan
dengan metode syarah atau pendekatan-syarah hadis.
Pertanyaan berikutnya ialah apa-hasil.yang diharapkan?
Jawabannya, yaitu tesedianya konsep-memadaiyang dapat
diterapkan 'untuk peperangan atau péncegahan lawan
wabah menular.

Bisa jadi judul di atas‘diubahkarena dirasakan kurang
pas dari sisi redaksi. Akan. tetapi, meskipun redaksi
diubah yang terpenting judul tersebut telah mengambil
atau menetapkan topik dan tema utama yang pastinya
mengandung unsur problem, metode, dan hasil. Terlihat
bahwa contoh judul dalam Gambar dimaksud telah
menetapkan topik social distancing dalam pandangan
umum dan tema spesifik social distancing menurut teks
hadis untuk pencegahan wabah menular.
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Tegaslah bahwa rencana penelitian bukanlah berangkat
dari judul penelitian, melainkan mesti berangkat dari
topik dan tema utama yang dikenal dengan fokus utama
penelitian. Setelah itu pastikan bahwa judul penelitian telah
mengandung unsur problem (P), metode (M), dan hasil (H)
yang diharapkan seperti telah dipaparkan di muka.

Demikian, seorang perencana penelitian tidak perlu
terburu-buru menentukan judul penelitian. Ajukanlah terlebih
dahulu pertanyaan apa problemnya (P), apa metodenya
(M), dan apa hasil (H).yang diharapkan dari penelitian
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